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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Program air PAMSIMAS merupakan salah satu program AMPL-BM 

(Air Minum dan penyehatan lingkungan berbasis masyarakat) di Indonesia, 

program PAMSIMAS adalah aksi nyata pemerintah (pusat dan daerah) dengan 

dukungan bank dunia untuk meningkatkan drajat kesehatan masyarakat 

terutama dalam menurunkan angka penyakit diare dan penyakit lainnya yang 

ditularkan melalui air dan lingkungan. 

Program ini  bertujuan untuk meningkatkan akses layanan air minum 

dan sanitasi bagi masyarakat dipinggiran kota (peri-urban). Sasaran program 

ini adalah kelompok miskin di pedesaan dan pinggiran kota (peri-urban) yang 

memiliki prevalensi penyakit terkait air yang tinggi dan belum mendapatkan 

akses layanan air minum dan sanitasi
1
. 

Pembangunan PAMASIMAS pada hakekatnya bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Oleh karena itu 

keberhasilan pembangunan dibidang ekonomi akan menjadi kunci 

keberhasilan di bidang lainnya. 

Pada umumnya orang meninjau bahwa kemunduran suatu perekonomian 

ataupun adanya kesempatan untuk berkembang maju bagi suatu masyarakat 

dapat dilihat dari sedikit banyaknya faktor-faktor produksi yang di miliki oleh 

                                                             
1
  http://googleweblight.com. Program Nasional Penyediaan Air Minum dan Sanitasi 

Berbasis Masyarakat. www.PAMSIMAS.org, diakses Tanggal 03 April 2016 
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daerah tersebut, seperti sumber daya alam, manusia, modal dan keahlian untuk 

mengelola faktor-faktor produksi tersebut dengan baik dan benar
2
. 

Produksi adalah kegiatan manusia untuk menghasilkan barang dan jasa 

yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen. Secara teknis produksi adalah 

proses mentransformasikan input menjadi output. M.N Siddiqi berpendapat, 

bahwa produksi merupakan penyediaan barang dan jasa dengan 

memperhatikan nilai keadilan dan kemaslahatan bagi masyarakat
3
.  

Ekonomi Islam sangat mendorong produktifitas dan mengembangkannya 

baik kuantitas maupun kualitas. Islam melarang menyianyiakan potensi 

material maupun potensi sumber daya manusia. Bahkan islam mengarahkan 

semua itu untuk kepentingan produksi menjadi suatu yang unik sebab di 

dalamnya terdapat faktor profesionalitas yang diciptakan oleh Allah dan insan 

yang diwajibkan Allah atas segala sesuatunya
4
. Firman Allah dalam Al-

Qur’an surat At-Taubah ayat 105: 

                       

                    

 
Artinya: “Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu. Maka Allah dan RasuNya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaan itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib 

dan yang nyata, lalu diberitakannya kepada kamu apa yang telah 

kamu kerjakan”. 

 

                                                             
2
Boediono, Pengantar Ilmu Ekonomi No 1 BPFE, (Yogyakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada 2000), hlm. 30 
3
 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi, (Rajawali: 

Press, 2015), cet.2.hlm.111 
4
Yusup Qardawi, Pesan Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, (Jakarta: Rabbani 

Press, 2001), hlm. 180. 
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Betapa pentingnya peranan sumber daya alam dalam pertumbuhan 

perekonomiaan suatu negara. Indonesia memiliki sumber daya alam yang 

cukup potensial dalam melaksanakan ekonominya. Salah satu sumber daya 

alam yang terkandung dalam perut bumi adalah air.Gaya hidup sehat 

menempatkan air sebagai elemen yang penting dalam keseharian hidup 

kita.Namun, untuk memiliki tubuh segar, tentunya tidak sembarang air yang 

dapat dikonsumsi. Selain harus memiliki standar kelayakan yaitu tidak berbau, 

bebas rasa dan tidak berwarna. Air yang aman dikonsumsi juga bebas bakteri. 

Kualitas air dapat ditinjau dari segi fisika,kimia,dan biologi. Sebagian 

masyarakat modren kini tidak lagi menikmati air minum hasil rebusan, mereka 

kini lebih cendrung memilih air minum yang  bisa diminum langsung tanpa 

direbus. Selain lebih murah harganya juga praktis, kualitas air seperti ini 

diyakini tidak jauh berbeda. Misalnya air minum yang tidak mengandung 

bakteri, zat-zat yang bebahaya bagi tubuh (konsentrasi zat-zat yang 

terkandung didalamnya diatas ambang pemakaian). Selain itu pH air tidak 

boleh asam atau basa. 

Pemeriksaan dilakukan dinas kesehatan ketika pendirian usaha air 

minum PAMSIMAS dikabupaten kampar. Jika sudah memenuhi syarat, maka 

program PAMSIMAS ini bisa mendapat rekomendasi dari dinas kesehatan. 

Meskipun sudah bediri dan beroperasi, dinas kesehatan terus melakukan 

pengawasan. Pengawasan ini dilakukan setiap sebulan sekali seperti yang 

dinyatakan dalam perda Nomor 5/2005 tentang pemeriksaan kualitas air.
5
 

                                                             
5
 Ratna Wati P,2001, Mengukur Kepuasan Masyarakat Terhadap Pelayanan Pendidikan 

,www.DEPDIKNAS.GO.ID,diases tanggal 21 Maret 2016 
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Adapun beberapa aspek permintan air minum PAMSIMAS ini diminati 

oleh kalangan rumah tangga karena harganya yang relatif murah, 

penggunaannya lebih praktis bila dibandingkan dengan air yang dimasak 

menggunakan kompor, air yang dikonsumsi masyarakat  harus memenuhi 

standar baku air untuk rumah tangga. 

Konsumsi adalah suatu bentuk prilaku ekonomi yang asasi dalam 

kehidupan manusia. Setiap mahluk hidup pasti melakukan aktivitas konsumsi 

termasuk manusia. Dalam ilmu ekonomi, konsumsi adalah setiap prilaku 

seseorang untuk menggunakan dan memanfaatkan barang dan jasa untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya.
6
 

Adanya perkembangan industri dan pemukiman dapat mengancam 

kelestarian air bersih. Bahkan di daerah-daerah tertentu, air yang tersedia tidak 

memenuhi syarat kesehatan secara alami sehingga di perlukan upaya 

perbaikan secara sederhana maupun modern. Oleh karena itu di perlukan 

teknologi tepat guna yang sesuai dengan keadaan lingkungan untuk mengolah 

air. 

Islam berusaha supaya sumber daya alam yang ada dapat dimanfaatkan 

sebesar-besarnya agar bisa menghasilkan produksi sebanyaknya dan sebaik-

baiknya. Islam dalam pemanfaatan sumber daya alam memberikan peringatan 

bahwa alam telah ditundukkan untuk manusia sebagai sumber rezeki .
7
 

                                                             
6
 Sumar’in, Ekonomi Islam Sebuah Pendekatan Ekonomi Mikro Prespektif  Islam , 

(Yogyakarta: Graha Ilmu 2013 ),hlm.85 
7
 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam 1, (Pekanbaru : Al- Mujtahadah Press, 2013) cet 

1.hlm.47 
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Usaha ini sebaiknya dilakukan oleh penggerak pembangunan yaitu 

pemerintah setempat.
8
 Pada hakekatnya kesejahteraan masyarakat akan 

tercapai apabila tingkat hidup masyarakat tersebut telah tinggi, dimana hal ini 

dapat dilihat dari tingkat pola konsumsi yang meliputi unsur pangan, sandang, 

pemukiman, kesehatan dan pendidikan.
9
 

Tingkat hidup masyarakat berkaitan erat dengan tingkat pembagian dan 

peralatan pendapatan antar golongan masyarakat, yang berarti pemenuhan 

kebutuhan atau konsumsi yang nyata baik secara kuantitatif maupun kualitatif 

atau memperpesar jumlah produksi masyarakat secara keseluruhan. 

Tujuan penyusunan pedoman ini adalah agar pengelola air minum dapat 

lebih memahami dan menerapkan cara produksi yang baik, sehingga 

masyarakat tidak dirugikan oleh beredarnya air minum dari PAMSIMAS yang 

tidak memenuhi persyaratan mutu dan keamanan.
10

  

Pedoman cara produksi yang baik air PAMSIMAS ini memberikan 

penjelasan mengenai cara produksi air minum yang baik pada seluruh mata 

rantai produksi air minum, mulai dari pengadaan bahan sampai penjualan 

kekonsumen, menekankan pengawasan setiap tahap. 

Tahap-tahap yang perlu pengawasan ketat, sehingga dapat terjamin 

keamanan dan kelayakan air minum untuk dikonsumsi.
11

Pedoman ini 

                                                             
8
Koesnadi, Mengelola Air Gambut dan Air Kotor untuk Air Minum, (Jakarta: PT penebar 

swadaya,2004), hlm. 1-2 
9
Djojohadikusumo, Pengantar Ekonomi Mikro, (Jakarta: PT Bina Aksara, 1991), hlm.2  

10
Hanafiah dan Saefuddin, Teori Ekonomi Mikro, (Jakarta: 1995, Galia Indonesia), 

hlm.89 
11

Richard, Pengantar Ekonomi Pendekatan Teori Ekonomi Mikro dan Makro, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 1994), hlm. 50 
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dirumuskan untuk pendirian, pemeriksaan ataupun untuk audit internal. 

Pedoman ini terinci dalam bagian-bagian sebagai berikut: 

1. Desain dan konstruksi tanah 

2. Bahan baku dan peralatan produksi 

3. Proses produksi 

4. Pemeliharaan sarana produksi dan program senitasi 

 Bahan baku utama yang digunakan adalah air yang diambil dari dalam 

tanah menggunakan pompa air atau mesin air, untuk itu beberapa hal yang 

harus dilakukan untuk menjamin mutu air baku meliputi: 

1. Sumber air baku harus terlindung dari pencemaran kimia dan mikrobiologi 

yang bersifat merusak/ mengganggu kesehatan. 

2. Air baku diperiksa secara berkala terhadap pemeriksaan organoleptik (bau 

rasa warna)
12

. 

Untuk itu pemerintah menawarkan kepada masyarakat untuk 

memanfaatkan program PAMSIMAS agar tidak mengkonsumsi air minum 

sembarangan lagi. Penawaran adalah jumlah barang yang produsen ingin 

tawarkan pada berbagai tingkat harga selama satu periode tertentu
13

. 

Program PAMSIMAS di Kabupaten Kampar dimulai pengerjaan 

proyeknya pada tahap pertama pada tanggal 6 juni 2008. Meliputi 

pembangunan pompa air sebagai pusat sanitasi dan pembangunan lokasi depot 

air untuk penyediaan air siap minum oleh masyarakat. Hal ini yang mendasari 

                                                             
12

Maslow, Pengantar Ilmu Ekonomi, (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 1984), hlm. 

53-54  
13

 Prathama Raharja, Mandala Manurung, Teori Ekonomi Mikro, (Jakarta: Fakultas 

Ekonomi Universitas Indonesia, 2010), hlm.20 
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untuk pemerintah daerah membuat program PAMSIMAS di  Kabupaten 

Kampar memiliki kebiasan mengkonsumsi air yang tidak terjamin kualitas 

standar minimum dan masih banyak masyarakat yang mendasari program 

PAMSIMAS harus diadakan di Kabupaten Kampar. 

 Dengan pembangunan program PAMSIMAS dapat memberikan 

peranan yang baik untuk  masyarakat agar tidak mengkonsumsi air yang 

tercemar oleh lingkungan kotor dan membeli air dengan harga yang mahal, 

karena akan membebani masyarakat secara ekonomi, untuk tahap pertama ini 

pembangunan saluran air bersih (sanitasi) dilakukan disekolah, masjid, 

musollah, kantor kepala desa dan tempat umum lainya yang berada di 

Kecamatn Kampar Utara Kabupaten Kampar.
14

 

Dalam memberikan peranannya program PAMSIMAS menyediakan 

air bersih untuk dikonsumsi oleh masyarakat yang kekurangan air bersih, 

untuk membantu masyarakat agar tidak mengkonsumsi air yang tidak higienis 

lagi untuk kebutuhannya sehari-hari. Tetapi masyrakat tidak memanfaatkan 

dengan baik perananan yang diberikan PAMSIMAS mereka lebih memilih air 

yang mahal untuk dikonsumsi dan tidak menghiraukan program PAMSIMAS 

yang diberikan oleh pemerintah. 

Padahal pemerintah sudah memberikan upaya untuk pemanfaatan Air 

bersih melalui program PAMSIMAS dan mengadakan kegiatan-kegiatan yang 

positif agar masyarakat mau memanfaatkan air bersih untuk kesejahteraan 

hidup masyarakat dan memberikan harga yang terjangkau oleh perekonomian 

                                                             
14

 Observasi, Tgl 03 April 2016, pengelola PAMSIMAS (ADRI), Desa Kampung Panjang 

Kecamatan Kampar Utara   
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asyarkat . Tetapi masyarakat tetap tidak mau memanfaatkan air bersih yang 

disalurkan pemerintah melalui program PAMSIMAS. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti sejauh mana peran 

program PAMSIMAS untuk menigkatkan kesejarteraan masyarakat dalam 

memanfaatkan air bersih di Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar 

dengan judul penelitian “Peranan Program PAMSIMAS (Penyediaan Air 

Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat) Untuk Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat Dalam Pemanfaatan Air Bersih di Kecamatan 

Kampar Uatara Kabupaten Kampar Menurut Ekonomi Islam”. 

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, penulis membatasi masalah yang akan 

diteliti, maka dalam hal ini yang akan diteliti adalah tentang program 

PAMSIMAS di Kabupaten Kampar menurut Ekonomi Islam. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis 

merumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana peranan program PAMSIMAS untuk peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dalam pemanfaatan air bersih di Kecamatan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar? 

2. Bagaimana pandangan Ekonomi Islam terhadap peranan program 

PAMSIMAS untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam 

pemanfaatan air bersih di Kecamatan Kamapar Utara Kabupaten Kampar? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan dari Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana peran program PAMSIMAS untuk 

penigkatan kesejahteraan masyarakat dalam pemanfaatan air bersih di 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar. 

b. Untuk mengetahui pandangan Ekonomi Islam terhadap peran program 

PAMSIMAS untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam 

pemanfaatan air bersih di Kecamatan Kampar Utara Kabupaten 

Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Sebagai salah satu sumber informasi untuk penelitian selanjutnya. 

b. Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan 

memperluas ilmu pengetahuan penulis. 

c. Sebagai salah satu syarat penulis untuk memperoleh gelar Sarjana 

Ekonomi Islam pada Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau Pekanbaru. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan penulis lakukan untuk memperoleh 

data dan informasi adalah di Kecamatan Kamapar Utara Kabupaten 

Kampar dengan alasan lebih mudah memperoleh data serta menghemat 

waktu dan tenaga. 
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2. Subyek dan Obyek penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat di  Kecematan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar. Sedangkan yang menjadi objek 

penelitian ini adalah program PAMSIMAS di  Kecamatan Kampar Utara 

Kabupaten Kampar. 

3. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi terdiri dari masyarakat 

berjumlah 1.860/KK., dan sample penulis mengambil 10% dari jumlah KK 

yang ada di Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar dengan 

menggunakan teknik Random sampling dengan  sampel yaitu 186 /KK. 

4. Data dan Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber (tidak melalui perantara). Data primer secara khusus 

dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan peneliti, dalam 

penelitian ini data primer diperoleh dengan menyebarkan kuesioner. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat 

oleh pihak lain). Data sekunder disini berupa buku, artikel-artikel dan 

internet. 
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5. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang terperinci dan baik, maka peneliti 

mengguanakan beberapa teknik, yaitu: 

a. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan melihat atau 

menganalisis dokumen-dokumen buku-buku yang berhubungan 

dengan penelitian. 

b. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan 

lansung kelokasi penelitian tentang program PAMSIMAS tersebut. 

b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data melalui wawancar 

lansung dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian. 

c. Angket (kuesioner), adalah teknik pengumpulan data dengan 

menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri 

oleh responden.15Dalam penelitian ini kuesioner diisi oleh masyarakat  

yang ada di Kecamatan Kamapar Utara Kabupaten Kampar. 

6. Metode Analisa Data 

Setelah data yang diperoleh terkumpul, selanjutnya data 

dikelompokkan sesuai jenis yang telah ditentukan, kemudian penulis 

menganalisa dengan menggunakan teknik analisa deskriptif kualitatif, 

yaitu setelah data terkumpul dan dilakukan penganalisaan lalu 

                                                             
15

 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 1999), hlm. 136. 
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digambarkan dalam bentuk uraian sehingga diperoleh gambaran umum 

tentang masalah yang diteliti. 

7. Metode Penulisan 

Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Deduktif, yaitu mengemukakan kaidah-kaidah atau pendapat-pendapat 

yang bersifat umum kemudian dibahas dan diambil kesimpulan secara 

khusus. Contohnya pada bab IV, penulis mengemukakan secara umum 

tentang PAMSIMAS, kemudian penulis merincikan berapa KK yang 

menggunakan PAMSIMAS di Kecamatan Kampar Utara Kabupaten 

Kampar.  

b. Deduktif, yaitu dengan mengemukakan kaidah-kaidah atau pendapat-

pendapat yang bersifat khusus, kemudian dibahas dan diambil 

kesimpulan secara umum. Contohnya pada bab III, penulis 

menguraikan tentang sub-sub judul yang dibahas pada bab III tersebut 

mulai dari pengertian PAMSIMAS, tujuan PAMSIMAS cara kerja 

PAMSIMAS.  

c.  Induktif, yaitu dengan jalan mengemukakan data-data yang dipelukan 

apa adanya, lalu dianalisa sehingga dapat disusun menurut kebutuhan 

yang diperlukan dalam penelitian ini. Contohnya pada bab III penulis 

menguraikan mengapa masyarat harus menggunakan PAMSIMAS 

untuk dikonsumsi. 
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F. Sistematika Penulisan 

Penulisan ini pada garis besarnya terdiri dari lima bab dan setiap bab 

terdiri dari beberapa bagian dengan penulisan sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Yang berisi latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II   GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 Dalam Bab ini Letak Geografis Kabupaten Kampar dan 

kecamtan Kampar utara sosial ekonomi, serta gambaran program 

PAMSIMAS di Kabupaten Kampar. 

BAB III  TINJAUAN TEORITIS 

 Bab ini berisi landasan teori yang akan di gunakan sebagai acuan 

dasar teori dan analisis bagi penelitian ini. Bab ini berisi peranan 

program PAMSIMAS, Pengertian Peran, pengertian program, 

pengertian PAMSIMAS, faktor-faktor peningkatan 

kesejahteraan, pemanfaatan sumber daya  air, pengelolaan 

sumber daya air, air yang dapat dikelola oleh manusia. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN 

 Bab ini membahas hasil penelitian beserta analisis atas data yang 

diperoleh. Bab ini berisi tentang  Bagaimana peranan program 

PAMSIMAS untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam 

pemanfaatan air bersih di Kecamatan Kampar Utara Kabupaten 
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Kampar dan Bagaimana pandangan Ekonomi Islam terhadap 

peranan program PAMSIMAS untuk peningkatan kesejahteraan 

masyarakat dalam pemanfaatan air bersih di Kecamatan 

Kamapar Utara Kabupaten Kampar? 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

 Dalam bab ini terdiri dari kesimpulan dari hasil yang penelitian 

dan saran untuk perbaikan di masa akan datang. 


